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ABSTRAK

Dalam skripsi ini dibahas pelanggaran terhadap Maksim Prinsip Kerjasama
yang dilakukan oleh dua orang kandidat di dalam acara debat pertama Presiden
Amerika Serikat tahun 2016. Kedua calon Presiden ini mempunyai latar belakang
pekerjaan yang berbeda satu sama lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan maksim yang terjadi di
dalam debat. Penelitian ini juga menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi
pelanggaran tersebut. Setelah melakukan pengumpulan data, terdapat 16 percakapan
yang mengindikasikan pelanggaran terhadap maksim. Data yang didapat kemudian
dianalisis menggunakan teori Grice (1975) tentang pelanggaran terhadap maxim.
Faktor yang mempengaruhi pelanggaran terhadap maksim kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori Jia (2008) tentang faktor yang penyebab pelanggaran
terhadap maxim dalam suatu komunikasi. Pelanggaran yang dilakukan oleh Hilary
Clinton adalah 1) maksim kualitas sebanyak dua pelanggaran, 2) maksim kuantitas
sebanyak dua pelanggaran, 3) maksim relevansi sebanyak empat pelanggaran, 4)
maksim pelaksanaan sebanyak satu pelanggaran sedangkan pelanggaran yang
dilakukan oleh Donald Trump adalah 1) maksim kualitas sebanyak lima pelanggaran,
2) maksim kuantitas tidak ada pelanggaran, 3) maksim relevansi sebanyak tiga
pelanggaran, 4) maksim pelaksanaan sebanyak satu peanggaran. Faktor yang paling
dominan penyebab terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh Clinton dan Trump
adalah memberikan kesan baik bagi mereka sebagai calon presiden Amerika Serikat
untuk memenangkan pemilihan presiden.

Kata kunci: prinsip kerjasama, maksim, pelanggaran maksim, faktor pelangaran
maksim


